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ABSTRAK

Konsumen mendapatkan perlindungan dan perkembangan teknologi &

fakta,suatu transaksi yg sering dipakai merupakan pembayaran, mengalami

perkembangan yg ; Wan pada pembayaran

g | |\ W0

transaksi on /g P
ASa ala itian, Nl 8
perlindun e,&@\lﬁﬁ“gg I’@ggﬁ?@y

Tahun 199 a /ap‘ a saja fa
- sumen dala

pelaksaan f

-‘J pelaksanaan
rut UU Nomor 8
ambat dalam

e menurut UU

nomor 8 ta

Penelitia : nakan Meto elitia ersifat Empiris

terbuka ya N dengan cara

survei, seda deskriptif yaitu

memberikan ara [ - erhadap pelaku

kurangnya kejujuran tentang kondisi produk dan juga tentang harga produk.
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ABSTRACT

Consumers get protection and technological developments and facts, a
transaction that is often used is a payment, has experienced rapid development

Nutique
consumer : i e buyir ( cording to Law

number 8 0

This stu S 3 en empi ! ational Research,
which was condt eans of a survey, wk ewed from the type,

this resear - ‘ is, erview of the

also about the price of the product.
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PENDAHULUAN

/aran, mengalami

penemuan pada
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Perlindungan Konsumen dimana dalam pasal 6 disebutkan berupa hak-hak

pelaku usaha:

1. Pemberi kerja berhak atas pembayaran sesuai dengan kesepakatan.

! Barakatullah, A. H, Hukum Perlindungan Konsumen (kajian teoritis), Nusa media ,Bandung hl 41 2008
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2.Pelaku usaha berhak mendapatkan perlindungan hukum apabila konsumen

tidak melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan Pelaku usaha berhak

membela dirinya apabila dalam menyelesaian hukum sengketa

onsumen ,

negatifnya. Dizaman sekarang banya 4

USahaan yang mengunakan e-comercee.
Sebagai untuk meningkatkannya pendapatan perusahan tersebut, perusahan yang

mengunakan e-commerce itu baik perusahan besar maupun perusahan kecil.Yau

% pasal 6 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen

® Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif : Suatu Tinjauan Singkat, PT. Raja
Grafindo

* Edmon Makarim, Kompilasi Hukum Telematika, Raja Grafindo Persada 2004 Jakarta, hal 13
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berpendapat bahwa e-commerce ada 6 dampak positif bagi perusahan suatu bisnis

yaitu®:

1. Meningkatkan kemampuan

2.

3.

4.

5. anggan dan

6. (Supplier)
Ada sejumlah : ada bet ( Ia pelaku usaha
untuk me line,menurut para n ada beberapa
kendala da
1. Terbata

2. Banyaknya penipuan di dunia maya
Penipuan yang sering terjadi di dunia itu salah satunya konsumen adalah
membayar mentransfer uang ke toko online tersebut tetapi “toko online”

tersebut tidak mengirim produk tersebut ke konsumen. Atau juga bisa

° e-journal “Acta Diurna” Volume VI. No. 2. Tahun 2017, Halaman 199-210
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dikatakan kualitasnya sangat buruk contohnya : Pelaku usaha memfoto produk
tersebut kekonsumen tetapi pas di kirim ke konsumen tidak sesuai dengan foto

produk sebelumnya. Dengan demikian konsumen itu sering merasa rugi dalam

ebagai akibatnya
ntaran peluang
lioperasikan sang

nuhi kebutuhan

Masalah yang sering dialami oleh reseller dan toko online adalah rekanan
dalam pemasok barang, pemasok sangat mempengaruhi ketersediaan bahan
baku dan produk dalam suatu perusahaan. Ketersediaan suatu produk
merupakan faktor penting dalam suatu perusahaan, hal tersebut tidak ada ketika

agen dan pemasok mengalami masalah dan menyebabkan pemasok tidak dapat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

melanjutkan kerjasama dalam pendistribusian barang. Karena masalah ini

dapat dihindari6

Penting dalam suatu._perusahaan, hal tersebut tidak ada ketika agen dan

negara, : J ' sumen d -‘ oerapa produk yang

diinginka

usaha yang baik dapat membe upaya dan memberikan informasi yang
sebenarnya dan sejelas-jelasnya tentang kondisi produk Pada saat ini sering
terjadi penipuan yang merugikan konsumen,maka dari itu pemerintah

mengeluarkan peraturan perundang-undang untuk melindungi konsumen yang

6 -y -
ibid

" Iman Sjahputra, 2010, Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Elektronik, Bandung: PT.ALUMNI,

hal. 2
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sering dirugikan oleh pelaku usaha,tidak hanya menimpa konsumen tetapi juga
merugikan pelaku usaha.?

Dalam melakukan kesepakatan di pedagang online biasanya

A

satu or

QAT

penerima

menggu

Undang-undang informasi dan transaksi elektronik (UUITE) uu no 11 tahun

2008 “ mengatur tentang informasi serta transaksi melalu elektronik atau

8 AZ. Nasution SH. Hukum Perlindungan Konsumen Suatu Pengantar Hal 10 Jakarta 2011
® Jurnal lmu Hukum, Vol. 2 No. 2. Desember 2018. HIm 199-210



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

teknologi informasi secara umum”,ketentuan undang-undang, baik yang berada

di Indonesia maupun di luar yurisdiksi Indonesia,

Pasal 28 ayat (1) UU ITE berbunyi:”Setiap Orang.dengan sengaja, dan tanpa

1999 tentang

keseimbangan,

al kepada pembeli

b. Kartu kredit
c. Paypai

d. Kartu Debit
e. Western union

f. Di tagih bisa melalui telephone seluler dan pulsa

1% Undang-Undang ITE
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g. Cash on delivery ( pembayaran dilakukan oleh penjual kepada pembeli

dalam bertransaksi suatu barang secara tunai ketika pesanan tiba)

Transaksi jual.beli online merupakan Seb pelaksanaan perjanjian

Terdapat
Dilakukan olel; ek hukum yang ca : ewakili sesuai
dengan ke
Terdapat
dan Objek g-undang,kesusilaan
dan ketentu '

n bentuk barang
atau jasanya a sebagai pemasok

beralamat dijalan Sultan Syarif kasim di kecamatan Batin Solapan (kayla
Natuque) butik ini menjual barang seperti baju,tas,sepatu, dan dompet yang
mana butik ini beberapa kali membuat konsumen merasa dirugikan, salah satu
kerugian yang di alami konsumen adalah adanya perbedaan antara konsumen

yang “elit” dengan konsumnen yang “biasa saja “. Konsumen elit dimaksud
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disini adalah konsumen yang berbelanja adalah seseorang yang bekerja di
chevroon atau istri dari yang kerja di chevroon tersebut,Sedangkan konsumen

yang “biasa disini bisa dikatakan konsumen biasa dan biasanya berbelanja

tersebut,p

berbeda

TS E

=
&“
<

Berdasarkan pe ala salahar akang di atas maka dapat

I

1. Bagaimana pelaksanaan pe

diidentifikasikan bebe baga

onsumen dalam transaksi jual beli

\e

online menurut UU Nomor 8 Tahun 1999 (Studi kasus kayla Nutique)?
2. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksaan perlindungan konsumen dalam
transaksi jual beli online menurut UU nomor 8 tahun 1999 (studi kasus butik

kayla nutuque)?
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C. Tujuan Dan manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian

a Mengetahui bagaimana penerapan perlindungan konsumen dalam

konsumen

1999 (Studi

hukum Universitas Islam Riau, dan masyarakat penelitian ini sebagai
bacaan perpustakaan yang berkaitan dengan bagaimana pelaku usaha
bertangung jawab atas kerugian terjadi terhadap konsumen dalam
transaksi online. Serta dengan adanya tulisan,penulisan berharap adanya

manfaat bagi tenaga pendididikan,masyarakat umum dan mahasiswa

10
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D. Tinjauan Pustaka

Undang-undang tersebut mengatur tentang pelaku usaha.”Pasal 1

Undang-Undang Nomor 8 tentang Perlindungan, Konsumen Tahun 1999

e

ara Kesatuan

anjian untuk

Hal t ntuk mencapai

tujuan hu . Perlindungan

Latanaaegg

hukum ada sesuai dengan

yakni untuk menyatukan dan mengatur berbagai kepentingan dalam masyarakat.

Adanya pembatasan terhadap berbagai untuk kepentingan tersebut dan dapat

 Lembaran Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen. BAB |, Pasal 1 ayat (3).

11
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memiliki Keistimewaan dapat memberikan perlindungan hukum tersebut dapat terbagi

menjadi Hukum preventif dan hukum represi*.

Dalam mengambil tindakan pemerintah harus bersikap hati-hati dan

AS) atau

tergantung

lokasinya. diberikan oleh

konsumen

dengan pelanggan,dapat diartikan sebagai setiap kelompok yang mengunakan
bantuan dengan memanfaatkan secara baik dan pelaku usaha dengan konsumen

harus berhubungan langsung dan yang tidak mempunyai hubungan langsung

2 1bid hal 41
3 1bid hal 41

12
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dan hanya bisa dikatakan sebagai konsumen harfia adalah orang yang

membelanjakan dan yang memakai dibutuhkan saja

c. Pelaku usaha menjamin kualitas produk yang dijual ke konsumen.
d. Dapat dijualkan sesuai umum standar suatu produk atau jasa.
e. Memberikan waktu kepada konsumen untuk membuktikan dan memeriksa

barang dan jasa untuk memastikan bahwa pelanggan puas dengan produk yang

13
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paling penting.Jika barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan

kesepakatan yang telah disepakati, akan diberikan kompensasi**

Suatu perlindungan konsumen dapat diselenggarakan apabila usaha

s memberikan
manfaat ya pelaku usaha

secara kese

Bagian konsumsi adalah untuk simbangkan kepentingan konsumen.
pelaku ekonomi dan pemerintah.

4. Asas jaminan keamanan konsumen

! Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 6Tentang Perlindungan Konsumen

!> Ahmadi Miru dan Sutarman, Hukum Perlindungan Konsumen, PT.Raja Grafindo Persada, Jakrta
2008 hal 5

14
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Untuk memberikan kepastian, keamanan penggunaan dan manfaat barang atau

jasa yang digunakan konsumen

5. Asas kepastian hukum

' ‘“ a2 N
dan menj .u‘_‘ “H
<>

gunakan.

E. Konsep

Semog 3 g [ embaca, maka
penulis

“Hukum _',' ' ng ) Vas kat belum

2. Westra berpendapat bahwa implementasi adalah upaya yang dilakukan terhadap
rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi
semua alat yang diperlukan, siapa yang akan mengimplementasikannya, dan di

mana akan dilaksanakan dan kapan akan dimulai.

15



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3 Bintoro Tjokroadmudjoyo, pelaksanaan suatu proses dimana terbentuk

serangkaian kegiatan yang dimulai dari suatu kebijakan untuk mencapai suatu

tujuan dan kemudian kebijakan tersebut terungkap

agai kepentingan

a Distributor
adalah pihak yang melakukan kegiatan distribusi, yaitu kegiatan
menyalurkan produk dari produsen ke konsumen dalam bentuk barang dan

jasa.

16
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F. Metode Penelitian
Penelitian ini, dilakukan dengan baik, penelitian dilakukan dengan benar,

dan penulis dapat mencapai tujuannya. Metode ini membantu mengidentifikasi

berbelanja di butik tersebut tetapi barangnya tidak sesuai dengan foto di post
di sosial media,sedangkan konsumen yang “elit” berbelanja fotonya sesuai
dengan yang di post di sosial media tersebut tetapi dengan harga yang sama

antara konsumen “biasa” dengan konsumen ‘“elit “ tersebut. Dengan ada

kasus ini adanya perbedaan perlakuan anatara konsumen yang” biasa”

17
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dengan konsumen “elit “ tersebut,padahal dengan harga yang sama tapi

dengan kualitas barang yang berbeda .

3. Populasi dan Sampel

W"

im
Wi\

konsumen

biasa

<
X\

Keterangan

Wwawancara

Wwawancara

Wwawancara

Jumlah

14

30%

Sumber : 2021

18 hitps://www.statistikian.com/2012/10/pengertian-populasi-dan-sampel.html#Pengertian_Sampel

diakses tanggal 1 april 2021 Jam 20.16
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Berdasarkan tabel diatas dalam penelitian ini diambil 100 % dari pemilik dan
konsumen karena sudah mewakili dalam penelitian ini dan dari data yang diambil

merupakan data yang dilakukan wawancara terhadap konsumen baik konsumen

tim redaksi

1. Alat pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang sistematis dan terarah melalui tanya jawab

satu arah. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data primer.
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2. Analisis Data

Setelah data yang penulis peroleh, selanjutnya diklasifikasikan yang

disesuaikan dengan_bentuk dan jenis data tersebut,dan kemudian dirangkum

At
;‘i
|

[LARAT R

20
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BAB 11

TINJAUAN UMUM

hati. di era globalisasi dan perdaga bebas saat ini, banyak berbagai macam
barang/jasa bermunculan yang dipasarkan kepada konsumen di tanah air, baik
melalui promosi, iklan atau penawaran langsung. Jika tidak hati-hati di dalam

memilih produk/jasa yang diinginkan, konsumen hanya akan menjadi objek

Y N.HT Siahaan, Hukum Perlindungan Konsumen Dan Tanggung Jawab Produk, Pantarai,2005 hal 8

21



eksploitasi pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab tanpa disadari,
konsumen menerima begitu saja barang/jasa yang dikonsumsinya'®
Era perdagangan bebas dimana arus barang.dan jasa dapat memasuki

semua negara.~dengan bebas, maka itu..seharusnya. yang terjadi adalah
persaingan yang jujur.

Persaingan yang jujur adalah persaingan di mana konsumen dapat
memiliki barang atau,jasa-karena jaminan kKualitas.dengan harga yang wajar.
Karena itu Pola perlindungan konsumen perlu diarahkan pada pola kerjasama
antar negara, antara semua pemangku kepentingan dalam rangka terciptanya
model perlindungan yang harmonis berdasarkan atas persaingan yang jujur*’

Perkembangan seperti itu, di satu sisi memberikan manfaat kepada
konsumen karena kebutuhan.akan barang dan/atau jasa yang diinginkan dapat
terpenuhi, serta semakin keterbukaan kesempatan dan Kkebebasan memilih
berbagai jenis dan kualitas-barangydan/atau-jasa sesuai dengan keinginan dan
kemampuan konsumen. Kondisi dan fenomena seperti itu, di samping lainnya
dapat mengakibatkan kedudukan pelaku usaha dan konsumen menjadi tidak
seimbang, dimana konsumen' berada pada “pesisi yang lemah. Konsumen
menjadi objek kegiatan bisnis untuk meraup keuntungan yang sebagian besar
dilakukan oleh pelaku usaha melalui jalur promosi, cara penjualan, serta

perjanjian baku yang merugikan konsumen?

'8 Happy Susanto, Hak-Hak Konsumen Jika Dirugikan, (Jakarta: Visimedia, 2008) hal 4

' Erman Raja gukguk, dkk, 2000, Hukum Perlindungan Konsumen, Cetakan |. Mandar Maju
Bandung, hal. 38

2% Gunawan Widjaja & Ahmad Yani, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 2001, hal. 11-12. 3lbid, hal. 12



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Perlindungan konsumen merupakan istilah yang umum digunakakan
untuk mengutarakan perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen

dalam usaha-usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dari hal-hal yang dapat

sarana
tentang
perlindu
diperkuat melalui und .. _. : ﬂ an agar pelaku

usaha tid erting J-We ugikan hak-hak

luas meliputi

adalah:*®
a Perlindungan terhadap kemungkinan diserahkan kepada konsumen

barang dan atau jasa yang tidak sesuai dengan apa yang telah disepakati atau

# Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia, (Bandung: PT Citra Aditya
Bakti, 2010) hal 9

%2 Opcit hal 4

8 Opcit hal 9-10
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melanggar ketentuan Undang-undang. Dalam kasus ini termasuk pertanyaan
tentang penggunaan bahan baku, proses produksi, proses distribusi, desain

produk dan sebagainya, apakah sudah sesuai? dengan standar yang berkaitan

dan lain-lain. Ini ada

c. perilaku produsen dalam memproduksi dan mendistribusikan
produknya. Termasuk cara konsumen memperoleh barang atau jasa yang
dikelompokkan dalam cakupan standar kontrak yang mempertanyakan
persyaratan perjanjian diterapkan oleh produsen kepada konsumen pada waktu

yang diinginkan konsumen mendapatkan barang atau jasa yang dibutuhkannya.

24



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pertanyaan penggunaan standar kontrak dalam hubungan antara produsen dan

konsumen

Perlindungan terhadap konsumen dipandang secara material maupanun

Perlindungan konsumen sangat penting, mengingat semakin banyak
kecepatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi motor penggeraknya

untuk produktivitas dan efisiensi produsen atas barang dan/atau jasanya

% Sri Redjeki Hartono, makalah Aspek-aspek Hukum Perlindungan Konsumen dalam buku Hukum
Perlindungan Konsumen, Ibid, hal. 34, dalam buku Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan
Konsumen, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, hal.6.
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dihasilkan untuk mencapai sasaran usaha. Untuk mengejar ketinggalan dan

mencapai keduanya, baik secara

langsung maupun tidak langsung konsumenlah yang umumnya

0

\‘-

gandung  unsur

e

yang digunakan untuk

Perlind QI.
erlindungan Q“““

menjelaskan tentang perlindt ang diberikan kepada konsumen
dalam upaya memenuhi kebutuhannya akan hal-hal yang dapat merugikan

konsumen itu sendiri. Dalam bidang hukum istilah ini masih relatif baru,

% Erman Rajagukguk et al, 2000, Hukum Perlindungan Konsumen, Bandung, Mandar Maju, him. 7.
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terutama di Indonesia, sedangkan di negara maju hal ini terjadi mulai
dibicarakan seiring dengan perkembangan industri dan teknologi®

3. Pengaturan perlindungan Konsumen

en masyarakat

embinaan dan

segalanya upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberikan
perlindungan kepada konsumen”. Menurut Happy Sutanto, ‘“kepastian”.
undang-undang untuk memberikan perlindungan kepada konsumen berupa

perlindungan hak-hak konsumen, yang diperkuat melalui Undang-undang

%6 Kurniawan, Hukum Perlindungan Konsumen : Problematika Kedudukan dan Kekuatan Putusan Badan
Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK), Universitas Brawijaya Press, 2011, HIm.42
?" Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 6Tentang Perlindungan Konsumen

27



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

khusus, memberi harapan agar pelaku usaha tidak bertindak sewenang-wenang

yang selalu merugikan hak konsumen?

Masalah perlindungan konsumen di Indonesia baru dimulai pada pada

menciptakan norma hukum pe gan konsumen. Di sisi lain diharapkan
menjadi mengembangkan sikap bisnis yang bertanggung jawab, juga
meningkatkan harkat dan martabat konsumen. pengaturan tentang hukum

perlindungan konsumen telah diatur dalam UU No. 8 tahun1999 tentang

%8 Opcit hal 4
2% Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, . Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta:PT 2001, halaman 12-13
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Perlindungan Konsumen UU No.8 Tahun 1999ndalam upaya memberikan
perlindungan kepada konsumenenam materi pokok yang menjadi isi undang-

undang, yaitu larangan, tanggung jawab produsen, tanggung jawab produk,

perkembangan
< salah satunya
ama dimaksudkan
a ada peralihan

arus memenuhi

dilakukan secara
Jagi-lagi harus ada
pertemuan antai : Ii ‘pasar, tapi cukupdengan
dan penjual®
Jual beli diatur dalam buku ketiga Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

tentang Perikatan. Menurut Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,

% Nurmandjito, Kesiapan Perangkat Perundang-undangan Tentang Perlindungan Konsumen,
(Bandung:Mandar Maju, 2000), halaman 31

1 M.Nur Rianto Al Arif, ”Penjualan On-line Berbasis Media Social Dalam Perspektif Ekonomi Islam”,

ljtihad, Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan,VVolume 23, No.1, Tahun 2013 (Juni
2013),him.34.
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jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan

dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk

membayar harga yang telah dijanjikan®

berbagai nline A ( .-ﬁ? gai teknologinya
gratis dan ir N pe 3 c gi dalam melakukan

transaksi. . juge i )agal masalah.Beberapa

akan dijual;
b) Potensi penipuan yang sangat tinggi, dimana ketika pembeli sudah melakukan

pembayaran namun barang tidak kunjung diantar kepada pembeli;

%2 pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

% pasal 1458 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

* Arip purkon, Bisnis Online Syariah :Meraup Harta Berkah dan Berlimpah Via Internet (Jakarta : PT
Gramedia Pustaka Utama ,2014 ) 20
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0 potensi gagal bayar dari pembeli, dimana ketika penjual sudah mengirimkan
barang kepada pembeli namun pembayaran tidak kunjung dilakukan oleh

pembeli

dinamis,

serta ma

dan info

perlu repot rapat untuk melakukan transaksi). Toko online biasanya
menawarkan barang dengan menyebutkan spesifikasi barang, harga, dan

gambar. Pembeli memilih dan kemudian memesan barang tersebut biasanya

% Onno w Purbo dan Anang Arief Wahyudi. Mengenal e-Commerce, Jakarta: Alex Media
computendo,2000 h. 13.
% Jony Wong. Internet Marketing for the Beginer. Jakarta, Kompas Gramedia,.2010 h.23.
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akan dikirim setelah pembeli mentransfer uang.keuntungan bisnis online

dibandingkan dengan bisnis tradisional®’

2. Unsur Jual Beli Online atau e-Commerce

erjanjian yang
tertuang dala ‘ - ek ya. Pengusaha
yang menawa aran '; janan :P' rikan informasi
kepada § ang | _.‘:_- arang ayanan elektronik
diharuska | ' yaratan kontrak, produsen
dan produ

3. Parapiha

melalui Media internet juga melibatkan provider sebagai penyedia layanan
internet dan bank sebagai alat pembayaran.

Proses terjadinya jual beli dalam Pasal 1458 KUHPerdata, antara lain:

%7 Azhar Muttagin, Transaksi E-Commerce Dalam Tinjauan Hukum Islam, ( Malang Ip. Universitas
muhamadiah, 2009)
% pasal 1 angka 17 Tahun 2008 Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)
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a. Apabila kedua belah pihak telah sepakat mengenai harga dan barang,

walaupun barang tersebut belum diserahkan dan harganyapun belum dibayar,

perjanjian jual beli ini dianggap sudah jadi;

bayaran uang

jual beli itu,

teknologi informasi yang disertai dengan sanksi pidananya. Dengan pengakuan
transaksi elektronik dan dokumen elektronik kemudian setidaknya kegiatan e-

commerce memiliki dasar hukum™

% CST. Kansil dan Christine S.T Kansil, Modul Hukum Perdata (Termasuk Asas-asas Hukum Perdata),
PT. Pradnya Paramita, Jakarta, 2000, him.238.
“0yahya Ahmad Zein, komplikasi Hukum telematika PT Raja Grafindo Persada Jakarta 2004 him. 4
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4. Subjek dan Objek Jual Beli Online

Dalam transaksi jual beli online, penjual dan pembeli tidak bertemu

langsung di satu tempat namun melalui dunia maya Adapun materi jual beli

informasi. Dalam proses ini, prinsip penjual adalah menemukan dan menjaring
pembeli potensial sebanyak mungkin, sedangkan prinsip pembeli sedang

berusaha semaksimal mungkin untuk menemukan produk atau layanan

*! Haris Faulidi Asnawi ,opcit hal 28
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diinginkan dan mencoba untuk mengetahui penilaian orang lain terhadap
produk atau layanan®.

Setelah aktivitas pertukaran informasi selesai, proses bisnis selanjutnya

pembelian

dua entitas
D1 (Electronic
a empat aliran
entitas y.
a Flow

b Flo

informasi spesifik yang diperlukan sehubungan dengan proses transaksi jual
beli yang akan dilakukan. Jika tertarik dengan produk atau jasa yang

ditawarkan, konsumen dapat melakukan transaksi perdagangan dengan

“2 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam (Yogyakarta: Magistra Insania
Press bekerjasama dengan MSI Ull, 2004), 28.

8 Mariam Darus Badrulzaman “E-commerce tinjauan dari hukum kontrak indonesia” Jurnal Hukum
Bisnis XII Tahun 2001 him 33
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membuat pesanan elektronik (online order), yaitu dengan menggunakan
perangkat komputer dan jaringan internet*.

Kemungkinan lain ketika ada kekurangan barang yang sesuai dikirim

sampai

dibuktika

konsumen menerima barang yang dijanjikan tidak sesuai dijanjikan. Aspek

tanggung jawab pelaku usaha diatur dalam Pasal 19 s/d Pasal 28. Pada aspek

* Marketing. “Lima Tempat Jualan Online”. Blog Marketing. http//Marketing.blogspot.com/ 2013/04/22/
lima-tempat-jualan-online.html (16 september 2021)
“ Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, Grasindo, Jakarta, 2000
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ini berlaku pada saat pengusaha melakukan sesuatu yang merugikan
konsumen*®

Pada dasarnya, pihak demikian, memiliki hak dan kewajiban masing-
masing. Penjual/pemain  bisnis/pedagangadalah pesta. yang menawarkan
produk melalui Internet. Oleh karena itu, penjual harus memberikan informasi
dengan sebenar-benarnya dan-sejujur-jujurnya kepada pembeli atau konsumen
atas produk tersebut yang dia tawarkan. Penjual” juga harus menawarkan
produk diizinkan oleh hukum; artinya barang yang ditawarkanbukan itu
barangnya _melawan aturan perundang-undangan, tidak dilanggar, atau
mengandung cacat menyembunyikan barang itu ditawarkan adalah barang yang
layak untukdiperdagangkan. Transaksi penjualan beli maksudnya jangan
dibangkitkan kerugian bagi siapa saja yang menjadi pembeli. Seorang penjual
atau pemain = bisnis s~memiliki hak untuk dapatkan bayaran dari
pembeli/konsumen terhadap harga barang yang dia jual. Penjual juga berhak
untuk mendapatkan perlindungan teratas tindakan pembeli/konsumen pemarah
dalam melaksanakan transaksi jual beli online ini..Seorang pembeli/konsumen
memiliki kewajiban untuk membayar harga barang yang dibelinya dari penjual
sesuai jenisnya barang dan harga yang telah disepakati antara penjual dan
pembeli. Selain itu, pembeli juga wajib mengisi data identitas diri yang
sebenarnya dalam bentuk penerimaan. Pembeli/konsumen berhak dapatkan

informasi lengkap untuk barang yang akan dia beli penjual ke pembeli tidak

% e-Journal Komunitas Yustisia Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Ilmu Hukum (Volume 4
Nomor 2 Agustus 2021)
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dirugikan oleh produk telah membelinya. pembeli juga berhak atas

perlindungan hukum atas perbuatan penjual/pelaku upaya itikad buruk. Bank

bertindak sebagai distributor dana untuk pembayaran produk dari pembeli

mengalami kerugian karena konsumen sudah membayar sesuai harga tersebut
telah ditentukan oleh pedagang, tetapi tidak dikirim/tidak diterima oleh
konsumen sebagaisebagai pembeli. Hal yang sama berlaku untuk pengaturan

mengenai pelaku bisnis yang menggunakan media elektronik dalam Sistem

" Indrajid, E-Commerce, Jakarta, PT Elex Median Komputindo, 2001, him. 80
“® Ridwan Khairandy, Pokok-Pokok Hukum Dagang, Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia Press,
Yogyakarta, 2014, him. 13.
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online diperlukan untuk menyediakan informasi tersebut lengkap, ini jelas
diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan

Transaksi Elektronik dinyatakan itu” “ Pelaku usaha yang menawarkan produk

y dan/atau jasa”.*

Dalam praktek transaksi yang terjadi di forum juga sudah disepakati
secara bersama-sama antara penjual dan pembeli atau kesepakatan bersama
oleh konsumen forum tentang transaksi yang akan dilakukan. Produk yang

dikenalkan melalui gambar atau foto yang diposting seringkali berbeda dengan

* UIR Law Review Volume 02, Nomor 01, April 2018
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produk aslinya sehingga ketika produk tersebut diterima tidak sesuai dengan
apa yang dipesan. Bagi para pihak yang tidak melaksanakan tanggung

jawabnya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dapat digugat oleh

ng terkait
antara la
a Penjual "ata : Al awarl oduk melalui
internet se
b. Pembeli & umen adalah seti larang oleh hukum,
oleh
C. onsumenn kepada
d rekening Bersama

mengatur dua acara penyelesaian, yaitu di luar pengadilan dan melalui
pengadilan.
Konsumen langsung mengadu dan menggugat pelaku usaha, bentuk

penyelesaian dan jumlah ganti rugi yang diajukan dalam perjanjian para pihak

%0 J. Satrio ,Hukum Perikatan yang lahir dari Perjanjian,Pt Citra AdityaBakti ,Bandung,2005 HIm 68
*! Shinta Dewi,cyber law I: Perlindungan privasi atas informasi pribadi dalam e-commerce
menurut hukum internasional, widya padjajaran bandung,2004 him 54
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asalkan penyelesaian sengketa tercapai, kedua belah pihak pihak harus
mempunyai kemauan dan etika. Pengaduan dan gugatan pengaduan atau gugatan

diajukan kepada Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) untuk

penting u gera agi~pelakunya“berdagang. Hal
ini tentunya .¢ sesua ) ' nanganan dan
penyelesaian se fa konsu i asi asl, atau arbitrase.
Oleh Kkaren ada penyelesaian
sengketa e an  karakteristik
pelaksanaannya ¢ elek 0 erbaikan sistem dan

transaksi elektre aat ini.dia al¢ . Artinya, BPSK

sementara masalahnya diserahkan kepada pihak dalam perselisihan.
2) Konsolidasi adalah metode yang digunakan untuk pemecahan masalah dalam

di luar pengadilan, dewan bertugas mendamaikan para pihak dalam perselisihan

52 Ahamadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 1.

41



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3) Arbitrase yaitu majelis berlaku aktif dalam menyelesaikan perkara®.
Transaksi jual beli online juga salah satu aplikasi dari aplikasi kontrak

elektronik. Keabsahan kontrak elektronik itu sendiri harus sesuai dengan

ketentuan Pasal an Peraturan omor 82 Tahun 2012

o LIS A )y '@.

pembeli tidak dirugikan oleh produk telah membelinya. pembeli juga berhak atas
perlindungan hukum atas perbuatan penjual/pelaku upaya itikad buruk.
Pada prinsipnya instrumen perlindungan hukum konsumen di transaksi

perdagangan diwujudkan dalam dua bentuk regulasi, yaitu perlindungan hukum

%3 Celina tri siwi kristianti,hukum perlindungan konsumen,h,127
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melalui suatu bentuk peraturan perundang-undangan yang bersifat umum untuk
semua orang yang melakukannya transaksi dan perlindungan hukum berdasarkan

kesepakatan khusus dibuat oleh para pihak berupa substansi/isi perjanjian antara

undangan

perundang
kesepakata
undang se

konsumen

konsumen
membutuhkan produk itu, maka konsumen akan setuju sehingga lahirlah suatu
bentuk kontrak standar (kontrak standar) yang menekankan prinsip take it or

leave
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dia. Berdasarkan hal tersebut, perlindungan Konsumen dapat diberikan dalam

bentuk

aPemberitahuan identitas pelaku bisnis jelas meliputi alamat bisnis (termasuk

usaha untuk pengiriman brosur pemasaran perusahaan. Untuk melindungi
konsumen dari penyalahgunaan informasi (dalam bentuk data pribadi), perlu
jaminan pelaku usaha itu data konsumen tidak akan digunakan menyimpang
dari ketentuannya tanpa persetujuan konsumen.

3. Dari Sisi Produk
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Dalam menawarkan produknya, pelaku usaha diwajibkan untuk:
1) memberikan informasi yang jelas dan lengkap tentang produk

ditawarkan sampai konsumen tidak tertipu terutama informasi yang

periode klaim yang waja

> Tinjauan Yuridis Terhadap Perlindungan Konsumen Belanja Online Berdasarkan 27 UU No
8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Juncto UU No. 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik
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C. Tinjauan Umum Butik Kayla Natuque
Butik Kayla didirikan oleh Nelly widi wahyuni yang sering disapa oleh

kak nelly pada tahun 2017 . Pada Awalnya dia hanya mencoba menjual

muslim, agar dari teman dekatnya kak nelly bisa mendapatkan pelanggan.
Sudah cukup untuk mendapatkan pelanggan banyak kak nelly kemudian
mendirikan toko pada akhir tahun 2017 toko resmi dibuka, dulu produknya

hanya terdiri dari 2 gantungan saja penjualan barang dapat dibayar secara

%% Wawancara dengan owner butik kayla ,15 september 2021
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kredit. Sekitar 2 tahun bisnis ini berkembang dengan keragaman produk yang
dijual dan konsumen yang terus bertambah meningkat sampai kakak nelly

berani memperluas butik dikelola™.

di kecamatan Batin

mengunakan-sosia menjak n uk mengunakan media
menjadi

Seiring an pe ano an yang ern banyak toko

facebook, instagram, dan butik kayla juga memiliki beberapa reseller,selain
baju muslimah butik kayla juga menjual tas, sepatu, dan jam tanggan,ikat

pingang juga dan aksesoris jilbab. Lokasi

% \Wawancara dengan owner butik kayla ,15 september 2021
" Wawancara dengan owner butik kayla ,15 september 2021
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Tempatkan Kayla's Boutique di sekitar tempat itu warga hidup. Tempat
Kayla's Boutique relatif bersih, sejuk dan nyaman. Dari awal hanya

penasaran, saat meliha tempat yang nyaman, aman dan bersih jadi bisa pilih

1) Pemilik Tokoh

a. Mengaudit Laporan Keuangan
Pantau aliran keuangan yang diperoleh setiap hari

b . Menyediakan dan menarik modal ventura

%8 Wawancara dengan owner butik kayla ,15 september 2021
% Wawancara dengan owner butik kayla ,15 september 2021
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Memberikan modal usaha kepada karyawan agar karyawan dapat membeli
produk yang diperlukan di toko.

c. Penangung Jawab Usaha

—h

Menyimpan keuangan hasil penjualan

Menyimpan keuangan pembelian barang
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BAB Il

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Pelaksanaan Perlindungan Konsumen Dalam Kesepakatan

penjualan berguna untuk menguasai pangsa pasar dan meraup keuntungan
optimal. Profitabilitas yang optimal merupakan salah satu tujuan utama

perusahaan dalam melaksanakan kegiatan.

o0 Hardiyanti, Nia, 2012, Analisis Pengaruh Insider Ownership, Leverage, Profitabilitas, Firm
Size Dan Dividen Payout Ratio Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar di BElI Tahun 2007-2010.
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STRUKTUR CARA PEMESANAN DI BUTIK KAYLA &
STRUKTUR CARA PEMESANAN DI BUTIK KAYLA

Sistem 1 Penawaran —Pemasanan

&

v
"!

-

Sistem 2 Pe

N3 )\ ¥

| .
Data masuk ' 4 Admin
dan di simpan | _ 4 Mengkonfir
dibutik kayla | m asi
: : Kekonsume
n

Sistem 3 Pemb

Admin
Memberitahuka
n kepada
konsumen

aedth
At

N
-

Pembayara
n diterima
Oleh admin

Berdasarkan hasil wawancara dengan owner butik menggunakan internet untuk
memperdagangkan produk dan layanan lain dapat diakses melalui internet dalam

hal ini penjual memuat informasi tentang buku tersebut serta harga barang

61 Hasil wawancara dengan owner butik 15 November 2021 Nomor Wawacara 7
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tersebut. Dengan penawaran ini tentunya memudahkan konsumen untuk
berbelanja barang tersebut diinginkan tanpa harus datang langsung ke tempat

penjual.

2.Penerimaan
engirim data

mengguna al untu , en. Faktur ini
berisi tentang 1 t lah barang | g arga barang yang

menyatakan kesepaka n akukan. Nomor

faktur ada di i digunakan dals irmasi ayaran. Tidak hanya

trnsfer ke rekening mandiri
4.Pengiriman
Pengiriman produk di butik kayla bisa melalui jntr,jne ntuk pengiriman sendiri

biasanya dilakukan jika konsumen masih berada dalam satu wilayah yang masih
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dapat dijangkau oleh penjual, dengan kata lain, pembayaran dilakukan
setelah barang diantar langsung (cash on delivery).

Toko Butik Kayla melakukan pemasarannya Lebih ditekankan

litas produk

konsumen
sekaligus

is. Sekaligus

s hijab. Dalam

adalah:®?

unsur modis. Jadi masyarakat akan penasaran dengan produk fashion muslimah.
Dengan penampilan yang syar'i tapi elegan bisa jadi power daya tarik tersendiri
bagi masyarakat sekitar. Model fesyen muslimah yang semakin trendi membuat

busana muslim semakin populer. pakaian muslim jenis yang diperdagangkan

82 Wawancara dengan owner butik kayla ,15 september 2021 Nomor Wawancara 7
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semakin beragam. Jilbab dengan model tertentu, gaun dengan lebih banyak model

banyak membuat pakaian muslim akan memiliki nilai modis namun syar'i sesuai

ajaran Islam. Dan berbagai model tas, sepatu dan ikat pingang,jam dan lain-lain
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Tabel 3.2

Jenis Produk Butik Kayla

(Cina, Korea, dan Jepang), u enis ini kemudian diadaptasi di

Indonesia. Misalnya ada ukuran M dan L, jadi di antara kedua ukuran itu
ada ukuran yang biasa disebut all size.

4. Jam Tangan Yang dijual di butik kayla tidak ada ukurannya
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ISIIATU

nery wejsy sej

5, Ikat Pinggang Yang dijual di butik kayla tidak ada ukurannya®

Tabel 3.3

Jenis Produk Butik Kayla

'&\{@\gm ISLAp,

»

.

10000

2. Tahun 2019 Tas Yang butik kayla sejumlah 35000

3. Tahun 2020 Baju Muslim yang terjual di butik kayla sejumlah 49000

Berdasarkan data penjualan pada tabel 3.3 di atas, dapat diketahui bahwa
hal tersebut terjadi fluktuasi penjualan tahunan. Penjualan terendah ditahun 2018

terjadi karena bertepatan dengan dibangunnya beberapa tempat usaha sejenis.

% Wawancara Dengan Owner Tanggal 15 November 2021 Nomor 8 Daftar Wawancara
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Penjelasan Tabel 3.3 :

Berdasarkan data penjualan pada tabel 3.3 di atas, dapat diketahui bahwa hal

tersebut terjadi fluktuasi penjualan tahunan. Penjualan terendah ditahun 2018

-

@! k, antara lain

Di Konsumendengan

sendirinya Muslim bisa
tampil modis. Sekaligus me as grpakaian syariah

sesuai dengar

penampilan yang syar'i tapi elegan bisa jadi power daya tarik tersendiri bagi
masyarakat sekitar. Model fesyen muslimah yang semakin trendi membuat
busana muslim semakin populer. pakaian muslim jenis yang diperdagangkan

semakin beragam. Jilbab dengan model tertentu, gaun dengan lebih banyak

% Wawancara dengan owner butik kayla ,15 september 2021 Daftar Wawancara Nomor 10
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model banyak membuat pakaian muslim akan memiliki nilai modis namun
syar'i sesuai ajaran Islam. Hal ini didukung oleh pernyataan dari pemilik Butik

yang menyatakan sebagai berikut: “Produk yang dijual di sini memiliki ciri

atas, tap a bisa menyediakan pakaian Muslirr ituk kelas menengah

ke bawal

1. Personal Se atau d al an memperkenalkan

barang yang

yang dijual d

Kualitas, kualitas produk di Butik memiliki kualitas barang yang baik dan tidak
pasar. Ini sangat diburu oleh masyarakat kelas menengah atas.
5. Harga, pengaturan harga standar

C. Harga
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Dari pemaparan tentang harga Di Butik, menyatakan bahwa harga yang

standar maka kualitasnya juga akan standar. Pada Butik dengan kualitas yang

baik namun harganya standar®

melalui penelitian, dan teori-teori yang ada yang dikumpulkan dari berbagai
sumber literatur, dapat dianalisis bahwa Strategi pemasaran yang diterapkan
Kayla Boutique adalah strategi yang dikembangkan dari bauran pemasaran

(Marketing Mix) yaitu Produk (Product), Harga, Tempat, dan Promosi

%5 Wawancara dengan owner butik kayla ,15 september 2021

59



b. Penerapan Dari Sisi Konsumen ( konsumen biasa )

Konsumen di butik kayla lebih sering mengunakan sistem online
dibandingkan secara langsung datang ke toko butik tersebut. Berbelanja
merupakan salah satu kegiatan yang banyak.dinikmati oleh banyak orang,

terutama kaum wanita. Biasanya untuk berbelanja, orang pergi ke pasar,
mall, atau toko yang menyediakan barang-barang yang mereka butuhkan.
Dengan datang langsung ke toko, kita bisa melihat sendiri kondisi barang yang
kita inginkan sehingga kita bisa lebih puas dengan barang yang dibeli. Namun,
lebih memakan waktu dan tenaga jika Kita berbelanja dengan mendatangi toko
secara langsung. Di era modern ini, belanja bisa dilakukan secara online atau
melalui website di internet. Dengan belanja online, Kita lebih menghemat
waktu dan tenaga karena Kita hanya perlu mencari barang yang kita inginkan di
internet, memesannya, mengirim pembayaran melalui bank, dan barang akan
diantar langsung ke rumah kita. Namun ada beberapa resiko jika kita
berbelanja online seperti barang tidak sesuai dengan yang kita lihat di gambar,
ukuran tidak sesual (apakah berupa baju atau sepatu), barang cacat, atau yang
paling parah adalah barang tidak terkirim sama sekali atau dengan kata lain
kami telah ditipu oleh penjual. Oleh karena itu, kita harus berhati-hati pembeli
saat berbelanja online. Belanja online akan lebih hemat dan menyenangkan jika
dilakukan dengan aman dan benar.Yang dilakukan konsumen dalam

bertransaksi di butik kayla yaitu®®:

®® Wawancara dengan Konsumen
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d) Konsumen melihat produk butik kayla lewat online,apabila konsumen tertarik
dengan produk tersebut.

b) Kemudian Konsumen menghubungi admin di butik kayla

0 pon konsumen terse : pnsumen sudah “ deal”

alias pol : Ji P S G 1 ologi, memang

sebagian
transfer bank bisa dikatakan D ribe ', i glaku bisnis masih
mengguna de ini, | y al dimana pembeli

harus mentransfer se e me kKonfi er juga manual,

f) Dan konsumen menunggu dirumah menerima produk tersebut.
Apabila Ada produk dari butik kayla yang tidak sesuai dengan yang
dipesankan oleh konsumen biasanya butik kayla merespon dengan cara “ Itu

sudah sesuai dengan harganya makanya kualitas produk nya seperti itu “ Tetapi
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ada juga yang seperti “ Harga produknya di kurangi beberapa persen,produk

yang di respon seperti itu biasanya Tas, dan sepatu saja.

Tetapi Kalau konsumen yang “elit” Ada protes mengenai produk dari

kesuksesan atau bukan e-commerce di masa depan. Untuk menarik
konsumen ke mengunjungi dan bertransaksi melalui situsnya, perusahaan e-
commerce harus membangun kepercayaan yang tinggi pada calon pembeli.
Ketika seseorang yang ingin bertransaksi online, maka hal utama yang harus

diperhatikan Reputasi Toko Online apakah bisa dipercaya atau tidak, ini dia

" wawancara dengan konsumen
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bisa dilakukan dengan mengecek testimoni pembeli yang sudah berbelanja

di situs.

Konsumen tentu mengharapkan uang yang mereka kirimkan tidak hilang

ng ke internet

mudah

online.
1 Selain itu di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik (PP PSTE) Pasal 49 ayat (3)
mengatur khusus tentang hal tidak sesuainya barang yang sampai di tangan

konsumen yakni pelaku usaha wajib memberikan batas waktu kepada

63



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

konsumen untuk mengembalikan barang yang dikirim apabila tidak sesuai
dengan perjanjian atau terdapat cacat tersembunyi. Sesuai dengan Pasal 49 PP

PSTE konsumen berhak mengembalikan barang dengan batas waktu yang telah

Ba N se nela ansfer dana yang
disepak at caca ‘;' ) | 'P g Y terima konsumen
Barang tidz irim ¢ i wa q e ] Barang yang

diterima tidak sesus pe arang tidak sesuai dengan

transaksi perdagangan diwujudkan dalam 2 (dua) bentuk pengaturan, yaitu
perlindungan hukum dalam bentuk perundang-undangan tertentu (undang-

undang, peraturan pemerintah) yang bersifat umum dan perlindungan hukum

% Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan
Transaksi Elektronik (PP PSTE) Pasal 49 ayat (3)
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berdasarkan perjanjian yang khusus dibuat oleh para pihak, wujudnya dalam
bentuk substansi atau isi perjanjian antara konsumen dan pelaku usaha, seperti

ketentuan tentang ganti rugi, jangka waktu pengajuan klaim, penyelesaian

diterima, s gan tegas dilarang ole alam Pasal 8 ayat (1)

huruf f : emproduksi  atau

perjanjian yang telah disepakati berdasarkan Pasal 45 ayat (1) UUPK dapat
menggugat pelaku usaha melalui lembaga yang bertugas menyelesaikan
sengketa antara konsumen dan pelaku usaha atau melalui peradilan yang

berada di lingkungan peradilan umum (litigasi).
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3.Praduga selalu bertanggungjawab (p

Namun konsumen juga diberi pilihan dalam menyelesaikan sengketanya
melalui jalur non-litigasi atau diluar pengadilan, ketentuan ini diatur dalam

Pasal 45 ayat (2) UUPK. Penyelesaian sengketa diluar pengadilan dapat berupa

Secara u

sebagai

ption of liability)
Prinsip ini menyatakan tergugat selalu dianggap bertanggungjawab sampai ia
dapat membuktikan bahwa ia tidak bersalah. Maka dari itu beban pembuktian

terdapat pada si tergugat.

4.Praduga selalu tidak bertanggungjawab (presumption of nonliability)
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Lingkup transaksi konsumen dalam prinsip ini sangat terbatas, dan pembatasan
demikian biasanya secara common sense dapat dibenarkan.

5. Tanggung jawab mutlak (strict liability)

seperti terje
hukum pe

(produsen),

Prinsip ini sang a : lusen u iC an sebagai klausul

pengecualian

usaha pada umumnya dalam Pasal 19 yaitu :

Memberi ganti rugi atas kerusakan Memberi ganti rugi atas pencemaran
Memberi ganti rugi atas kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang atau

jasa yang dihasilkan Jangka waktu penggantian kerugian ini dilakukan dalam
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waktu paling lama 7 (tujuh) hari setelah tanggal transaksi. Dalam wanprestasi
transaksi elektronik, prinsip tanggung jawab mutlak (strict liability) sangat

berperan penting dan berlaku karena dalam prinsip ini pelaku usaha harus

enyatakan bahwa

elaku usaha lain

tepat, yaitu dengan Online Dispute Resolution (ODR), atau APS online yang
menjadi cara praktis untuk memberi para pelanggan remedy yang tepat, murah

dan efektif serta mengurangi penentuan perkara di negara asing. Ada beberapa

8969 Rifan Adi Nugraha dan Jamaluddin Mukhtar, “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP
KONSUMEN DALAM TRANSAKSI ONLINE,” 08.02 (2015), 91-102.
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keuntungan bagi pembeli dan pelaku usaha trnsaksi E-Commerce dalam

penyelesaian sengketa melalui ODR antara lain:

yang sama,

2lesaian  dapat

gabungan dari
etral, biaya para

tidak ada atau
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pertemuan dengan pihak lawannya. Para pihak dapat menghindarkan diri
perasaan takut akan diintimidasi dalam proses. Hal ini merupakan persoalan

psikologis.

Penyelesaian sengketa adalah penyelesaian suatu masalah yang dilakukan

antara satu pihak dengan pihak lainnya. Penyelesaian sengketa terdiri dari dua
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cara, yaitu melalui litigasi (pengadilan) dan non litigasi (di luar pengadilan).
Dalam proses penyelesaian sengketa melalui jalur litigasi merupakan upaya

terakhir (ultimum remidium) bagi para pihak yang bersengketa setelah proses

mbuahkan hasil.

tujuan untuk

lebih harmonis

a ahli terhadap sesuatu yang bersifat

teknis dan sesuai dengan bidang keahliannya.

Namun dalam perkembangannya terdapat pula bentuk penyelesaian di
luar pengadilan yang ternyata salah satu proses penyelesaiannya dilakukan di

pengadilan (litigasi). Misalnya mediasi. Dari pasal tersebut kita mengetahui
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bahwa mediasi adalah penyelesaian di luar pengadilan, namun dalam

perkembangannya mediasi dilakukan di pengadilan.

Dalam Pasal 1.angka 1 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang

online ( , lilakuka ui Perkembangan

teknolog

mengilha K an ser € ck pula. Di tengah

Arbitrase online menjadi suatu pilihan menarik dalam penyelesaian
sengketa E-Commerce. Karaktersitik transaksi di internet merupakan transaksi
lintas batas geografis yang menghubungkan antara konsumen dengan pelaku
usaha dari berbagai negara yang dapat melahirkan sengketa. Dimana sengketa

tersebut nilai nominalnya sebahagian sangat kecil, tetapi membutuhkan
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penyelesaian yang cepat, dan dengan biaya yang tidak terlalu mahal. Berbagai
upaya yang telah dilakukan diantaranya dengan menyediakan Alternatif

Penyelesaian Sengketa secara online, seperti arbitrase online. Penyelesaian

tahun 1 asus te S jugatan karena
telah m¢ ' an-ik dal ninta ng dikirimkan
dengan : 5 = ri Ame . DL setuju untuk
menangg ata jan iz istrate ya angani perkara tadi

mengabulka gata : 3 da AOL untuk tidak

penggunaan sarana-sarana elel dengan penyelenggaraannya. Dalam
arbitrase online, pendaftaran perkara, pemilihan arbiter, penyerahan dokumen-
dokumen, permusyawaratan para arbiter dalm hal tribunal arbitrase lebih dari
seorang arbiter, pembuatan putusan, serta pemeberitahuan akan adanya putuan

dilakukan secara online.
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Ketua Umum Asosiasi e-Commerce Indonesia (idEA) Aulia E. Marinto
mengungkapkan e-Commerce di Indonesia adalah sebuah opportunity, karena
melihat usia perdagangan online di Tanah Air yang masih tergolon baru. Aulia
mengatakan, dengan usia perdagangan online yang tergoelong masih bayi, tentu
saja tak bisa ditampik ada kekurangan di sana sini, mulai UKM yang belum
semua digital, jaringan telekomunikasicdan sebagainya, itu wajar. Namun, itu
seharusnya hambatan bisa menjadi sebuah peluang.
Tanggung jawab bagi pelaku usaha dalam jual beli online adalah memberikan
pelayanan, memberikan informasi produk yang dijual dengan jujur, jelas dan
menjamin produk yang dijual sampai ke tangan ‘pembeli dengan aman,
termasuk juga memberikan kompensasi atau ganti rugi produk yang
bermasalah. Sesuai yang diatur di dalam pasal 9 Undang-Undang No 8 tahun
1999 tentang perlindungan konsumen. pada prinsipnya pelaku usaha dapat
dituntut  pertanggungjawaban  dalam  transaksi __elektronik  lewat
pertanggungjawaban kontraktual (contractual liability) berkaitan dengan
kerugian yang dialami oleh konsumen. Pertanggungjawaban produk (product
liability) apabila ternyata preduk yang. ditawarkan oleh pelaku usaha telah
merugikan konsumen. Perlindungan hukum bagi konsumen belanja online
dapat diberikan dari segi kepastian hukum yang tertuang dalam peraturan
perundang-undangan yang mengatur belanja secara online yaitu Undang-

Undang Nomor 19 tahun 2016 perubahan atas Undang-Undang Nomor 11

" https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20170210105841-185-192574/hambatan-dan-tantangan-e-
commerce-indonesia diakses 25 novembe 2021 jam 16.00
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Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Undang-undang No.

8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Keberadaan kontrak elektronik

sebagaimana diatur dalam Pasal 18 (1) Undang-Undang Nomor 19 tahun 2016

Yang disebut online ketika kita ingin bertransaksi tidak bertemu langsung hanya
bertemu langsung Online ini membuat orang resah

Kekhawatirannya tentang membeli dan menjual toko online tidak diketahui
khawatir penipuan atau barang yang dibeli tidak sesuai dengan gambar. Memang

ada beberapa item yang memiliki tingkat kemiripan antara gambar dengan
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awalnya 80-90% di antara gambar dengan Aslinya beda tapi ada juga beberapa
gambar yang memang sesuai dengan aslinya disini kita sebagai pembeli harus

berhati-hati “jadilah pembeli yang cerdas”

3. Kehabisan

4. Barang'ye

Setidaknya dala ] a i barang yang

tidak sesua arapa : : pembeli online.

5. Menurut K § _, L [ 0 elayanannya sangat
berbeda dengank yang konsumen yang lain,apab 56li produk di butik

kayla secz

Semakin banyak harapan konsumen terpenuhi, konsumen akan semakin
puas, sebagai pelaku usaha harus memiliki strategi dalam pemasaran
produknya, untuk mempertahankan pelanggan, jika pelanggan puas, maka dia

akan melakukan pembelian berulang. Untuk memberikan kepuasan kepada
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pelanggan, pemilik toko harus dapat menjual barang dan jasa dengan kualitas
yang baik dengan harga yang wajar sesuai dengan apa yang dapatkan.

Ada beberapa kemungkinan penurunan pengunjung butik kayla

.IQ umen: akan kembali lagi untuk
melakukan pembelian . elayanan juga merupakan upaya untuk
mewujudkan kenyamanan konsumen sehingga konsumen merasa memiliki
nilai lebih dari yang mereka miliki harapkan

Dan aspek lain yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah harga. harga
adalah sejumlah uang yang dipertukarkan oleh konsumen untuk keuntungan

memiliki atau menggunakan produk atau jasa.Konsumen menginginkan harga
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produk yang sesuai dengan kualitas produk khawatir. Penetapan harga oleh
pelaku usaha harus sesuai dengan lingkungan dan perubahan yang terjadi. Ini

akan mempengaruhi konsumen sebelum memutuskan untuk membeli karena

M E

i\ )

Berikut beb

>

saat membe

kualitas pembelian Produk harus i oleh manajer pemasaran untuk
mengembangkan strategi pemasaran agar produk yang dijual dapat diterima dan
disukai oleh konsumen. Persepsi kualitas produk juga dapat digunakan oleh
pemasar sebagai kriteria segmentasi untuk mengidentifikasi kelompok konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen dengan persepsi kualitas yang

berbeda (rendah, sedang, tinggi) juga berbeda dalam tingkat kepuasan dan niat
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beli. Dengan demikian segmentasi pasar digunakan untuk mencapai tujuan

pemasaran dan menjawab tantangan dari pesaing’*

Ke

konsumen

memiliki ni : nembeli memenuhi harapan

Beberapa faktor yang menjadi perhatian konsumen dalam berbelanja.
Salah satunya adalah kualitas produk. Ketika produk yang ditawarkan pengusaha
mampu memenuhi harapan konsumen maka akan meningkatkan kepuasan

konsumen dalam berbelanja di toko tersebut. Kepuasan konsumen tersebut akan

™ Husein Umar. 2005. Riset pemasaran dan Perilaku Konsumen. PT. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta
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bermanfaat bagi pengusaha dalam menjalankan usahanya. Keamanan aplikasi,
jaminan pengiriman, serta penawaran yang diberikan pemilik usaha juga menjadi

perhatian konsumen dalam berbelanja.

(3) Keputusa : s : S memb san tentang merek
yang akan dibe 2 as sedaan tersendiri,

(4) Hasil tentang_ppe 3 ana produknya yang
(5) Keputusan te . g k pat mengambil keputusan
mengunjungi toko atautempat penjualan secara langsung. Menurut Salah satu
konsumen “elit” yang berbelanja di butik kayla,Pelayanan di butik kayla sangat

memuaskan dan harganya juga sesuai dengan kualitas produk tersebut,dan

produk nya juga sesuai trend yang ada.

79



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB IV

PENUTUP

dapat peneliti

N untuk selalu
alitas produksi
gkatan penjualan
ngan optimal.

Ama perusahaan

didominasi oleh tidak sesuainya barang yang dipesan dengan barang yang
diterima, hal tersebut dengan tegas dilarang oleh UUPK dalam Pasal 8 ayat
(D huruf f yang menyatakan pelaku usaha dilarang memproduksi atau
memperdagangkan tidak sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam label,

etiket, keterangan, iklan atau promosi penjualan barang dan/atau jasa
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tersebut. Konsumen yang merasa dirugikan oleh pelaku usaha yang tidak

menepati perjanjian yang telah disepakati berdasarkan Pasal 45 ayat (1)

UUPK dapat menggugat pelaku usaha melalui lembaga yang bertugas

menyelesai ra kon usaha atau melalui
p (liti
g <SR,

D [

1 Ba ukan transaksi e-
co n intare ISum a tidak saling
eks -d;an~ sgitggg indakan curang
dari S a 7 k e-aur'a‘l':-' b dah muncul. Oleh
kare ha m mengadakan
perja @‘eﬁ ;ﬁ{\)

2. Agar Pe | stasi memperoleh

keuntungan™ yan

commerce adala

berkualitas tinggi sert

D

embuka bisnis e-

karena itu yaitu, layanan

dalam melakukan bisnis in-

commerce sangat diperlukan untuk mendukung kesuksesan bisnis para

pengusaha e-commerce
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